ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Yuridis Perlindungan Destruktif Pada Pelajar Dalam
Prespektif Peraturan Daerah Kabupaten Blitar Nomor 7 Tahun 2023(Studi
Analisis di Kabupaten Blitar) ” ini ditulis oleh Maria Ulfa, NIM.
12103183086, Program Studi Hukum Tata Negara (HTN), Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, dibimbing oleh Muksin,
M.H.

Kata Kunci : Perlindungan, Destruktif, Pelajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tindakan-tindakan yang mengarah
kepada kenakalan remaja yang menimbulkan keresahan dikalangan masyarakat.
Selain itu pemerintah dituntut untuk berperan melakukan perlindungan terhadap para
remaja salah satunya adalah pelajar. Perlindungan tersebut yang harus diberikan
pemerintah adalah perlindungan yang bersifat pencegahan terhadap pengaruh
destruktif sesuai dengan peraturan daerah kabupaten Blitar nomor 7 tahun 2023
tentang kepemudaaan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perlindungan
destruktif pada pelajar dalam Peraturan daerah kabupaten Blitar Nomor 7 Tahun 2023
?; 2) Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat perlindungan destruktif
pada pelajar Kabupaten Blitar ?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :1)
Untuk mengetahui perlindungan destruktif pada pelajar dalam peraturan Daerah
Kabupaten Blitar Nomor 7 tahun 2023; 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat perlindungan destruktif pada pelajar Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif yang
bersifat deskriptif analitis. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yang
berisikan bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif (analyis descriptive)
dengan pendekatan perundang-undangan (statue approach).

Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) Perlindungan dari sifat destruktif pada
pelajar dapat dicegah melalui pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dimasyarakat, bangsa dan Negara. 2) Faktor pendukung perlindungan destruktif pada
pelajar adalah telah Meningkatnya koordinasi pelaksanaan dan program dalam upaya
perlindungan dari sifat destruktif pada pelajar. Faktor penghambat perlindungan
Destruktif pada pelajar ini adalah dilihat dari faktor hukum, faktor penegak hukum,
faktor internal korban, dan fasilitas.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Judicial Analysis of Destructive Protection for Students in
the Perspective of Blitar Regency Regional Regulation Number 7 of 2023
concerning Youth (Analytical Study in Blitar Regency)" was written by Maria
Ulfa, NIM. 12103183086, Constitutional Law Study Program (HTN), Islamic
University Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 2024, supervised by
Muhsin, M.H

Keywords: Protection, Destructive, Students

The research is motivited by the existence of actions that leat to juvenile
delinquency that cause unrest in society. In addition, the government is required to
play a role in protecting teenagers, one of which is students. The protection that mush
be provided by the government is previntive protection against destructive influence
in accordance with Blitar Regency Regional Regulation Nomber 7 of 2023
concerning Youth.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the destructive
protection for students in the Blitar Rency Regional Regulation Number 7 of 2023?;
2) what are the supporting factors and inhibiting factors for destruktive protection for
studens in Blitar Regency? The objective of this sudy are :1) to determine the
destructive protection for students in the Blitar Regency Regional Regulation Nomber
7 of 2023; 2) to determine the supporting and inhibiting factors for destruktive
protection for students in Blitar Regency.

The rresearch method used is normative legal research which is descriptive
analitical in nature. This research uses secendary data sources containing primary
legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. The data
analysis used is a descriptive analysis technique (analysis descriptive) with a statute
approach.

The results of this study are as follows: 1) Protection from destructive
behavior in students to in Article 1 of Government Regulation Nomber 57 of 2021
concerning National Education Standards, that education is a conscious and planned
effort to create a learning atmosphere and learning process so that students actively
develop their potential to have spiritual religious strength, self-control, personality,
intelegence, noble morals, and skills needed in society, nation and state. 2) supporting
factors for destructive pretection in students are the increased coordination of
implementation and programs in efforts to protect. Inhibiting faktors for destructive
protection in students are seen from legal faktors, law enforcement factors, internal
victim faktors and facilities.
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